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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 

peserta didik. Guru sebagai pengganti orang tua di sekolah mempunyai 

peran yang sangat penting juga strategis dalam upaya pembinaan perilaku 

keagamaan peserta didik. Guru merupakan figur sentral dalam 

menyelenggarakan pendidikan, karena guru adalah sosok yang diperlukan 

untuk memacu keberhasilan peserta didiknya. 

Zakiah Darajat menguraikan bahwa seorang guru adalah pendidik 

profesional, karenanya secara implisit ia telah merelakan dirinya menerima 

dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul di pundak 

para orang tua. Mereka ini, tatkala menyerahkan anaknya ke sekolah, 

sekaligus berarti pelimpahan sebagian tanggung jawab pendidikan anaknya 

kepada guru. Hal itupun menunjukkan pula bahwa   orang   tua   tidak 

mungkin menyerahkan anaknya kepada   sembarang   guru/sekolah   karena 

tidak sembarang orang dapat menjabat sebagai guru.1 

Guru atau pendidik adalahorang yang bertanggung jawab terhadap 

perkembangan peserta didiknya dengan upaya mengembangkan berbagai 

potensi yang dimiliki peserta didik tersebut. Sedangkan guru pendidikan 

agama Islam adalah seorang pendidik yang mengajarkan ajaran Islam dan 

membimbing anak didik ke arah pencapaian kedewasaan serta membentuk 

kepribadian muslim yang berakhlak sehingga terjadi keseimbangan 

kebahagiaan di dunia dan akhirat. 

 

 

1 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 2009, hlm. 39 
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1992, hlm.76 

 

 

 

 

 

 

 

Ahmad Tafsir mengutip pendapat Al-Ghazali   yang   mengatakan 

bahwa siapa yang memilih pekerjaan mengajar, ia sesungguhnya telah 

memilih pekerjaan besar dan penting.2 Kedudukan guru pendidikan agama 

Islam yang demikian tinggi dalam Islam dan merupakan   realisasi   dari 

ajaran Islam itu sendiri, maka pekerjaan atau profesi sebagai guru agama 

Islam tidak kalah pentingnya dengan guru yang   mengajar   pendidikan 

umum. 

Tujuan pendidikan tersebut dapat diwujudkan melalui proses 

pendidikan baik di sekolah, keluarga dan masyarakat. Pendidikan adalah 

usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat dan pemerintah, 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan, yang berlangsung di 

sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat. Pendidikan bertujuan untuk 

mempersiapkan peserta didik agar dapat   memainkan   peranan   dalam 

berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan datang.3 

Pendidikan merupakan pengalaman belajar terprogram dalam bentuk 

pendidikan formal, non formal, dan informal di sekolah ataupun di luar 

sekolah dengan tujuan untuk mengoptimalisasi perkembangan kemampuan 

individu. Sehingga orang-orang beriman dan berilmu serta ilmunya itu 

diamalkan sesuai dengan yang diperintahkan Allah swt. Menegaskan bahwa 

Dia Maha Mengetahui semua yang dilakukan manusia, tidak ada yang 

tersebunyi bagi_Nya. Dia akan memberikan balasan yang adil, sesuai 

2 Zuhairini, Sejarah Pendidikan Islam, Jakarta: Aksara, 1994, hlm. 45 
3 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, Bandung: Remaja Rosda Karya, 
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1999,hlm. 1 

 

 

 

 

 

 

 

dengan perbuatan yang dilakukannnya. Perbuatan baik akan dibalas dengan 

surga dan perbuatan buruk dan terlarang akan dibalas dengan azab neraka. 

Kebutuhan akan pendidikan merupakan suatu hal yang tidak bisa 

dipungkiri, bahkan semua itu merupakan hak semua warga negara. 

Berkenaan dengan ini, dalam Udang-undang Dasar 45 Pasal 31 ayat (1) 

secara tegas disebutkan bahwa: Tiap-tiap warga Negara berhak mendapat 

pengajaran. Tujuan pedidikan nasional dalam Undang-undang Republik 

Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 

adalah Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa yang Tuhan Yang Maha   Esa,   berakhlak   mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.4 

Pendidikan agama merupakan salah satu dari tiga subyek pelajaran 

yang harus dimasukkan dalam kurikulum setiap lembaga pendidikan formal 

di Indonesia. Hal ini karena kehidupan beragama merupakan salah satu 

dimensi kehidupan yang diharapkan dapat terwujud secara terpadu.5 

Pendidikan agama adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan 

membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam 

mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya 

melalui mata pelajaran/kuliah. 

 
 

4Republik Indonesia, Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang SIstem Pendidikan 

Nasional. 
5 Chabib Thoha, dkk, Metodologi Pengajaran Agama, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
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pada semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan. Jadi Pendidikan 

Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta 

didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, bertakwa, 

berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya 

kitab suci alqur’an dan al-hadits melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 

latihan, serta penggunaan pengalaman. 

Pendidikan agama pada anak akan memberikan nilai positif bagi 

perkembangan anak, sekiranya dengan pendidikan agama tersebut, pola 

perilaku anak akan terkontrol oleh aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh 

agama dan dapat menyelamatkan anak agar tidak terjerumus dalam jurang 

kenistaan dan pergaulan bebas yang pada akhirnya akan merusak masa 

depan anak. 

Dengan adanya pendidikan agama yang diberikan kepada peserta 

didik, hal ini merupakan salah satu cara untuk membentuk perilaku 

keagamaannya. Perilaku keagamaan tersebut merupakan perbuatan atau 

tindakan yang berdasarkan nilai-nilai agama yang telah ditentukan oleh 

agama. Perilaku keagamaan ini tidak timbul tanpa adanya hal yang 

memengaruhinya, baik faktor internal maupun faktor eksternal. 

Allah berfirman dalam Al-Qur’an Surah Al-Maidah ayat 8: 
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Artinya: "Dan janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum   mendorong 

kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah. Karena (adil) itu 

lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, 

sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa   yang   kamu 

kerjakan.."(Qs. Al-Maidah:8).6 

Berdasarkan observasi awal di MA Islamiyah Gunung Raya 

Kecamatan Portibi Kabupaten Padang Lawas Utara   diperoleh   bahwa 

perilaku keagaman peserta didik masih bermasalah. Hal ini ditandai dengan 

kurangnya sopan santun terhadap sesama dan yang lebih tua, kurang 

kedisiplinan dalam proses belajar engajar dan kurangnya ketaatan dalam 

beribadah. Berkaitan dengan uraian yang telah dikemukakan tersebut, maka 

penulis tertarik ingin melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul 

"KEMAMPUAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM 

MENGONTROL PERILAKU SISWA DI MAS ISLAMIYAH GUNUNG 

RAYA KECAMATAN PORTIBI KABUPATEN PADANG LAWAS 

UTARA”. 

6Departemen Agama   republic   Indonesia,   Al-Qur’an   dan Terjemahannya, Jakarta: 

Gramedia Press, 2010, hlm. 1 
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B. Rumusan Masalah 

 

Melihat dari latar belakang permasalahan diatas, maka masalah 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan guru Pendidikan Agama Islam dalam 

mengontrol perilaku siswa di MAS Islamiyah Gunung Raya 

Kecamatan Portibi Kabupaten Padang Lawas Utara? 

2. Bagaimana perilaku siswa di MAS Islamiyah Gunung Raya 

Kecamatan Portibi Kabupaten Padang Lawas Utara? 

3. Bagaimana upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam mengontrol 

perilaku siswa di MAS Islamiyah Gunung Raya Kecamatan Portibi 

Kabupaten Padang Lawas Utara? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin 

diperoleh penulis adalah: 

a Untuk mengetahui kemampuan guru Pendidikan Agama   Islam 

dalam mengontrol perilaku siswa di MAS   Islamiyah   Gunung 

Raya Kecamatan Portibi Kabupaten Padang Lawas Utara. 

b Untuk mengetahui perilaku siswa di   MAS   Islamiyah   Gunung 

Raya Kecamatan Portibi Kabupaten Padang Lawas Utara. 

c Untuk mengetahui upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam 

mengontrol perilaku siswa di MAS Islamiyah Gunung Raya 

Kecamatan Portibi Kabupaten Padang Lawas Utara 
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2. Kegunaan Penelitian 

 

a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu bahan acuan bagi 

pelaksanaan peneliti-peneliti yang relevan dimasa yang   akan 

datang. 

b. Penelitian ini bisa menjadi acuan buat para guru di   MAS 

Islamiyah Gunung Raya Kecamatan Portibi Kabupaten Padang 

Lawas Utara dalam kemampuan guru Pendidikan Agama Islam 

dalam mengontrol perilaku siswa. Karya ini bukan hanya berguna 

bagi UISU Medan, tetapi juga pada Lembaga Pendidikan Islam 

seperti Madrasah dan Pesantren. 

D. Batasan Istilah 

 

Agar tidak terjadi kerancauan dalam pemahaman terhadap skripsi 

nantinya saya akan membuat batasan-batasan istilah dari judul saya sendiri 

, yaitu :7 

 
Kemampuan 

 

kemampuan   adalah   kapasitas seseorang individu   untuk melakukan 

beragam tugas dalam suatu pekerjaan.8 

Guru Pendidikan Agama Islam 

 

Guru disebut juga pendidik dan pengajar, tetapi kita   tahu   tidak 

semua pendidik adalah guru, sebab guru adalah suatu jabatan 

profesional yang pada hakikatnya memerlukan persyaratan 

7Redja Mudyahardjo, Filsafat Ilmu Pendidikan, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001, 

hlm.45-46. 
8Robbin, Stephen dkk, Prilaku Organisasi, Jakarta: Salemba Empat. 2008 hlm. 56. 
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keterampilan teknis dan sikap   kepribadian tertentu yang   semuanya 

itu dapat diperoleh melalui proses belajar mengajar dan latihan.9 

Pendidikan agama Islam ialah usaha berupa bimbingan dan asuhan 

terhadap anak didik agar kelak setelah pendidikannya dapat 

memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam   serta 

menjadikannya sebagai pandangan hidup (way of life).10 Dapat 

disimpulkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam adalah seseorang 

manusia yang bertanggung jawab terhadap pendidikan peserta 

didiknya, baik secara klasikal maupun individu untuk   mencapai 

tujuan pendidikan agama Islam. 

Mengtrol 

 

Mengontrol perilaku adalah usaha seseorang untuk   menentukan 

tingkah lakunya sesuai standar tertentu contohnya moral, nilai dan 

aturan di kalangan masyarakat supaya mengarahkan pada perilaku 

yang positif.11 

Perilaku 

 

Perilaku adalah respon individu terhadap suatu stimulus atau suatu 

tindakan yang dapat diamati dan mempunyai frekuensi   spesifik, 

durasi dan tujuan baik disadari maupun tidak.12 

Siswa 
 

 
9Al-Rasyidin dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta : Ciputat Press, 

Cetakan II, 2005, hlm. 41. 
10Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta : Bumi Aksara, 2011, hlm. 39 
11M. Nur Ghufron & Rini Risnawati.S. Teori-Teori Psikologi, Jogyakarta: Ar-Ruz Media, 

2010, hlm. 21-22. 
12Notoatmodjo, Ilmu Perilaku kesehatan, Jakarta: Rinneka Cipta, 2010,hlm. 17. 
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Siswa adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun, termasuk anak 

yang masih dalam kandungan terdapat dalam Undang-undang No.23 

Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. Pasal tersebut menjelaskan 

bahwa, anak adalah siapa saja yang belum berusia 18 tahun dan 

termasuk anak yang masih didalam kandungan.13 

E. Sistematika Pembahasan 

 

Sebelum tulisan ini dikaji, ada beberapa tulisan yang serupa dengan 

penelitian ini yang berkaitan dengan pengaruh spiritual keagamaan terhadap 

kecerdasan siswa, beberapa penelitian karya ilmiah yang menjadi rujukan 

dalam penelitian ini seperti berikut. 

BAB I: Pendahuluan, Merupakan pendahuluan yang berisikan   sub- 

sub bab yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan istilah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, batasan istilah, telaah pustaka, sistematika 

pembahasan. 

BAB II: Landasan Teori, Landasan teori yang berisikan tentang sub- 

sub bab yaitu A. Kemampuan guru pendidikan agama Islam   dalam 

mengotrol perilaku siswa, 1. Pengertian guru, 2.   Tugas   guru,   3.   Peran 

guru, 4. Kompetensi guru. B. Pendidikan Agama Islam yang membahasa 

tentang 1. Pengertian pendidikan agama   Islam,   2.   Tujuan   pendidikan 

agama Islam, 3. Ruang lingkup pendidikan Agama Islam, 4. Dasar 

pendidikan agama Islam. C. Perilaku yang membahasa 1.   Pengertian 

perilaku, 2. Ciri-ciri perilaku, 3. Macam-macam perilaku, 4. Komponen 

 

13Hasbullah, Otonomi Pendidikan, Jakarta: PT Rajawali Pers, 2010, hlm. 121 
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perilaku, 5. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku. D. Siswa dan E. 

Telaah pustaka. 

BAB III: Metode Penelitian, Dalam bab   ini   membahas   tentang 

lokasi penelitian, teknik pengumpulan data ,   teknik   analisa   data, 

pengolahan data. 

BAB IV: Hasil Penelitian, Pada bab ini penelitian ini akan 

menyajikan dan memaparkan hasil penelitian yang telah didapatkan. 

BAB V: Penutup, Dalam bab ini merupakan bab yang terakhir yang 

berisikan Kesimpulan dan Saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kemampuan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengontrol 

Perilaku Siswa 

1. Pengertian Guru 

 

Guru merupakan suatu profesi yang berarti suatu jabatan yang 

memerlukan keahlian khusus sebagai guru dan tidak dapat dilakukan oleh 

sembarang orang di luar bidang pendidikan. Walaupun pada kenyataannya 

masih terdapat hal-hal tersebut di luar bidang kependidikan.1 

Menurut Muhibin Syah, guru yang dikenal istilah “teacher” memiliki 

arti “A person whose occupation is teaching others”, yaitu orang yang 

pekerjaannya mengajar orang lain.   Adapun dalam Undang- Undang Guru 

dan Dosen P Nomor 14   Tahun 2005 dijelaskan bahwa   yang   dimaksud 

guru ialah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi,   peserta 

didik pada pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, 

dan menengah. Pengertian ini mengisyaratkan bahwa guru   adalah orang 

yang pekerjaan di sekolah atau satuan penidikan, dengan tugas utama 

mendidik sampai mengevaluasi pada jenjang usia dini sampai pendidikan 

menengah.2 

Pekerjaan guru dapat dipandang suatu profesi   yang   secara 

keseluruhan harus memiliki kepribadian yang baik dan   mental   yang 

tangguh, karena mereka dapat menjadi   contoh   bagi   siswnya   dan 

masyarakat sekitarnya. kepribadian guru adalah setiap guru hendaknya 

 

 
 

1Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan Problema, Solusi dan Reformasi Pendidikan di 

Indonesia, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011,hlm. 15 
2Murip Yahya, Profesi Tenaga Kependidikan, Bandung : CV Pustaka Setia, 2013,hlm. 24 
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mempunyai kepribadian yang akan di contoh dan diteladani oleh anak 

didiknya, baik secara sengaja maupun tidak. 
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Istilah guru juga mencakup individu-individu yang melakukan tugas 

bimbingan dan konseling, supervisi pembelajaran di institusi pendidikan 

atau sekolah-sekolah negeri dan swasta, teknisi sekolah, administrator 

sekolah, dan tenaga layanan bantu sekolah (supporting staf) untuk urusan-

urusan administratif.3 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dalam pengertian yang sederhana 

guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab untuk 

membimbing dan membina anak didik, baik secara individual maupun 

klasikal, di sekolah maupun di luar sekolah. 4 Sedangkan menurut 

Supriyadi, guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,   menilai,   dan 

mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal. 

Istilah guru juga mencakup individu-individu yang melakukan tugas 

bimbingan dan konseling, supervisi pembelajaran di institusi pendidikan 

atau sekolah-sekolah negeri dan swasta, teknisi sekolah, administrator 

sekolah, dan tenaga layanan bantu sekolah (supporting staf) untuk urusan-

urusan administratif. 

Berdasarkan beberapa definisi tersebut,   dapat   disimpulkan   bahwa 

guru adalah sosok yang menjadi pembimbing bagi siswanya,   yang 

memiliki kemampuan dalam bidang pendidikan juga bidang yang lain 

 

3 Syaiful Bahri Djamarah, Guru & Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif: Suatu 

Pendekatan teoritis psikologis, Jakarta: Rineka Cipta, 2010,hlm. 32. 
4 Syaiful Bahri Djamarah, Guru & Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif: Suatu 

Pendekatan teoritis psikologis, Jakarta: Rineka Cipta, 2010, hlm. 32 
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yang mampu menjadi bekal dalam membina pribadi anak. Guru juga 

merupakan salah satu unsur yang penting di bidang kependidikan yang 

berperan secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga 

profesional, sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. 

Dalam arti khusus dapat dikatakan bahwa pada setiap diri guru terletak 

tanggung jawab untuk membawa para siswanya pada suatu kedewasaan 

atau taraf kematangan tertentu. 

2. Tugas Guru 

 

Tugas adalah tanggung jawab yang diamanahkan kepada seseorang 

untuk dilaksanakan atau dikerjakan. Semua profesi pasti mempunyai tugas, 

dan tugas itu bersifat spesifik. 5 Guru bertugas mempersiapkan   manusia 

susila yang cakap yang dapat diharapkan membangun dirinya dan 

membangun bangsa dan negara. Tugas guru tidak hanya sebagai suatu 

profesi, tetapi juga sebagai suatu tugas kemanusiaan dan kemasyarakatan. 

Sebagai pendidik, kedudukan guru sebagai tenaga profesional sebagaimana 

disebutkan dalam Konstitusi Sistem Pendidikan Nasional, berfungsi untuk 

meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran dan ikut 

meningkatkan mutu pendidikan nasional yang bertujuan mengembangkan 

peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa, berakhlak 

 

 

 

 

 
 

5 Hamka Abdul Aziz, Karakter Guru Profesional, Jakarta: Al-Mawardi Prima, 

2012,hlm.21 
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mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri serta menjadi warga negara 

yang demokratis dan bertanggung jawab.6 

 

 
 

Sebagaimana firman Allah dalam surat An-Nahl ayat 44: 
 
 

 
Artinya: “Dan kami turunkan kepadamu   Al-Qur’an,   agar   kamu 

menerangkan pada umat manusia apa yang   telah   diturunkan 

kepada mereka dan supaya mereka memikirkan” (QS. An- Nahl: 

44).7 

Guru merupakan profesi/jabatan atau pekerjaan yang memerlukan 

keahlian khusus sebagai guru. Menurut Uzer Usman, secara umum tugas 

guru dikelompokkan menjadi tiga jenis, yaitu: Tugas guru sebagai profesi 

meliputi mendidik, mengajar, dan melatih.   Mendidik   berarti   meneruskan 

dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar berarti meneruskan dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan   teknologi.   Sedangkan   melatih 

berarti mengembangkan ketrampilan-ketrampilan pada siswa. 

 

 

 

6Murip Yahya, Profesi Tenaga Kependidikan, Bandung : CV Pustaka Setia, 2013,hlm. 27. 

 
7Departemen Agama RI, Al-Qur’an & Terjemahan, Penerbit Jummanatul ‘Ali-Art, (QS. 

An-Nahl: 44), hlm. 272. 
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Tugas kemanusiaan, salah satu tugas ini adalah menjadi orang tua 

kedua. Guru harus mampu menarik simpati, dan hendaknya dapat 

memotivasi bagi siswanya dalam belajar. Tugas guru dalam bidang 

kemasyarakatan. Salah satu tugas ini ikut mencerdaskan bangsa dan ikut 

membantu menciptakan dan membentuk warga Indonesia yang bermoral 

Pancasila. Masyarakat menempatkan guru   pada   tempat   yang   lebih 

terhormat dilingkungannya karena dari seorang guru diharapkan masyarakat 

dapat memperoleh ilmu pengetahuan. Ini berarti guru berkewajiban 

mencerdaskan bangsa Indonesia seutuhnya berdasarkan Pancasila. 8 

Sedangkan secara khusus tugas guru   dalam   proses   pembelajaran 

tatap muka sebagai berikut: 

a. Tugas pengajar sebagai pengelola pembelajaran 

 

1) Tugas manajerial, menyangkut fungsi administrasi (memimpin 

kelas), baik internal maupun eksternal. Seperti: Berhubungan 

dengan peserta didik, alat perlengkapan kelas, tindakan- 

tindakan profesional. 

2) Tugas edukasional, menyangkut fungsi mendidik bersifat, 

motivasional, pendisiplinan, sanksi sosial (tindakan hukuman) 

3) Tugas instruksional, menyangkut fungsi mengajar, bersifat, 

penyampaian materi, pemberian tugas-tugas   pada   peserta 

didik, mengawasi dan memeriksa tugas. 

 

8Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan Problema, Solusi dan Reformasi Pendidikan di 

Indonesia, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011, hlm. 20 
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b. Tugas pengajar sebagai pelaksana (Executive Teacher) 

 

Secara umum tugas guru sebagai pengelola pembelajaran adalah 

menyediakan dan menggunakan fasilitas kelas yang kondusif bagi 

bermacam-macam kegiatan belajar mengajar agar   mencapai   hasil 

yang baik. Lingkungan belajar yang kondusif   adalah   lingkungan 

yang bersifat menantang dan merangsang peserta untuk mau belajar, 

memberikan rasa aman dan kepuasan dalam mencapai tujuan. 

Berdasarkan beberapa tugas guru tersebut, dapat dipahami   bahwa 

tugas seorang guru tidak hanya sekedar mendidik, mengajar, membina dan 

melatih peserta didik. Guru juga bertugas dalam bidang profesi, 

kemanusiaan, dan kemasyarakatan. 

3. Peran Guru 

 

Peran guru adalah kombinasi dari peran orang tua, pendidik, pengajar, 

pembina, penilai dan pemelihara. Beberapa peran guru tersebut, yaitu: 

a. Peran Guru dalam Proses Belajar Mengajar 

 

Peranan dan kompetensi guru dalam proses   belajar   mengajar 

meliputi banyak hal, antara lain: 

1) Guru sebagai Demonstrator, melalui peranannya sebagai 

demonstrator, lecturer, atau pengajar, guru hendaknya senantiasa 

menguasai bahan atau materi pelajaran yang akan diajarkannya 

serta senantiasa menguasai bahan atau materi pelajaran yang akan 

diajarkannya serta senantiasa mengembangkannya dalam arti 
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meningkatkan kemampuannya dalam hal ilmu yang dimilikinya 

karena hal ini akan sangat menentukan hasil belajar yang dicapai 

oleh siswa. 

2) Guru sebagai pengelola kelas, dalam peranannya sebagai pengelola 

kelas (learning manager), guru hendaknya   mampu   mengelola 

kelas sebagai lingkungan belajar serta merupakan aspek dari 

lingkungan sekolah yang perlu diorganisasi. 

3) Guru sebagai Mediator dan Fasilitator, sebagai mediator guru 

hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup 

tentang media pendidikan karena media   pendidikan   merupakan 

alat komunikasi untuk lebih   mengektifkan   proses   belajar 

mengajar. Sebagai fasilitator guru hendaknya   mampu 

mengusahakan sumber belajar yang berguna   serta   dapat 

menunjang pencapaian tujuan dan proses belajar mengajar, baik 

yang berupa narasumber, buku   teks,   majalah,   ataupun   surat 

kabar. 

4) Guru sebagai Evaluator, guru hendaknya mampu dan terampil 

melaksanakan penilaian, karena dengan penilaian, guru dapat 

mengetahui prestasi yang dicapai oleh siswa setelah ia 

melaksanakan proses belajar. Informasi yang diperoleh melalui 

evaluasi ini merupakan umpan balik (feedback) terhadap proses 

belajar mengajar. Dan umpan balik ini merupakan tolak   ukur 

untuk memperbaiki dan meningkatkan proses belajar mengajar. 
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b. Peran Guru dalam Pengadministrasian 

 

Seorang guru dapat berperan dalam hubungannya dengan kegiatan 

pengadministrasian, seperti: pengambilan inisiatif, wakil masyarakat, 

penegak disiplin, pelaksana administrasi pendidikan, disamping 

menjadi pengajar, guru pun   bertanggung jawab akan   kelancaran 

 

jalannya pendidikan dan ia harus mampu melaksanakan kegiatan- 

kegiatan administrasi. Penerjemah kepada masyarakat, artinya guru 

berperan untuk   menyampaikan   segala   perkembangan   kemajuan 

dunia sekitar kepada masyarakat, khususnya masalah- masalah 

pendidikan. 

c. Peran Guru secara Pribadi Dilihat dari segi dirinya sendiri (Self 

Oriented), seorang guru harus berperan sebagai berikut. 

1) Petugas sosial, yaitu seorang yang harus membantu untuk 

kepentingan masyarakat. Dalam   kegiatan-kegaiatan   masyarakat 

guru senantiasa merupakan petugas-petugas yang dapat dipercaya 

untuk berpartisipasi di dalamnya. 

2) Pelajar dan ilmuwan, yaitu senantiasa terus   menerus   menuntut 

ilmu pengetahuan. 

3) Orang tua, yaitu mewakili orang tua murid di sekolah dalam 

pendidikan anaknya. Guru berperan sebagai orang tua bagi siswa- 

siswanya. 
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4) Pencari teladan, yaitu yang senantiasa   mencarikan teladan yang 

baik untuk siswa. Guru menjadi   ukuran   bagi   norma-norma 

tingkah laku. 

5) Pencari keamanan, yaitu yang senantiasa mencarikan rasa aman 

bagi siswa. Guru menjadi tempat berlindung bagi siswa-siswa 

untuk memperoleh rasa aman dan puas di dalamnya. 

d. Peran Guru secara Psikologis 

 

Peran guru secara psikologis, guru dipandang sebagai berikut: 

 

1) Ahli psikologi pendidikan, yaitu petugas psikologi dalam 

pendidikan, yang melaksanakan tugasnya atas   dasar   prinsip- 

prinsip psikologi. 

2) Seniman dalam hubungan antarmanusia, yaitu orang yang mampu 

membuat hubungan antarmanusia untuk tujuan tertentu, dengan 

menggunakan teknik tertentu, khususnya dalam   kegiatan 

pendidikan. 

3) Pembentukan kelompok sebagai jalan atau alat dalam pendidikan. 

 

4) Catalytic agent, yaitu orang yang mempunyai pengaruh dalam 

menimbulkan pembaharuan. Sering pula peranan ini   disebut 

sebagai inovator (pembaharu) 

5) Petugas kesehatan mental yang bertanggung jawab terhadap 

pembinaan kesehatan mental khususnya kesehatan mental siswa. 

4. Kompetensi Guru 
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Kompetensi adalah perilaku rasional untuk mencapai tujuan yang 

dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Kompetensi guru 

merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban- 

kewajiban secara bertanggung jawab dan layak. 

Kompetensi adalah kelayakan untuk menjalankan tugas, kemampuan 

sebagai satu faktor penting bagi guru, oleh karena itu kualitas dan 

produktifitas kerja guru harus mampu memperlihatkan perbuatan profesional 

yang bermutu. Kemampuan atau kompetensi guru harus memperlihatkan 

perilaku yang memungkinkan mereka menjalankan tugas profesional dengan 

cara yang paling diingini, tidak sekedar menjalankan kegiatan pendidikan 

bersifat rutinitas. 

Kompetensi guru menurut Cogan dalam Syaiful Sagala harus 

mempunyai: (1) kemampuan untuk memandang dan mendekati masalah- 

masalah pendidikan dari perspektif masyarakat   global;   (2)   kemampuan 

untuk berkerjasama dengan orang lain secara koperatif dan bertanggung 

jawab sesuai dengan peranan dan tugas dalam masyarakat; (3) kapasitas 

kemampuan berpikir secara kritis dan sistematis; (4) keinginan untuk selalu 

meningkatkan kemampuan intelektual sesuai dengan tuntutan jaman yang 

selalu berubah sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan   dan 

teknologi.9 
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Undang-Undang Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005 dan 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 dinyatakan bahwa kompetensi 

guru meliputi kompetensi kepribadian, pedagogik, profesional, dan sosial.10 

a. Kompetensi Pedagogik Kompetensi pedagogik adalah   kemampuan 

yang harus dimiliki oleh pendidik di sekolah dalam mengelola 

interaksi pembelajaran bagi peserta didik. Kompetensi pedagogik ini 

mencakup pemahaman dan pengembangan potensi peserta didik, 

perencanaan dan pelaksanakan pembelajaran, serta sistem evaluasi 

pembelajaran. 

b. Kompetensi Kepribadian Kompetensi kepribadian adalah kemampuan 

kepribadian yang mantab, stabildewasa, arif dan berwibawa, menjadi 

teladan bagi peserta didik, berakhlak mulia,   sebagai   orang-orang 

yang dianggap model atau panutan yang harus diikuti. Sebagai 

seorang model guru harus memiliki kompetensi yang berhubungan 

dengan pengembangan kepribadian diantaranya: 

1) Kemampuan yang berhubungan dengan pengalaman tentang 

ajaran menghormati dan menghargai antar umat 

2) Kemampuan untuk berperilaku sesuai dengan norma, aturan, 

dan sistem nilai yang berlaku di masyarakat 

3) Mengembangkan sifat-sifat terpuji sebagai seorang guru 

misalnya, sopan santun, dan tata  krama 

4) Bersikap terbuka terhadap pembaharuan dan kritik. 
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c. Kompetensi Profesional Kompetensi profesional adalah kemampuan 

penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang 

memungkinkannya membimbing peserta didik memenuhi standar 

kompetensi yang ditetapkan dalam standar pendidikan. Kompetensi 

profesional merupakan kompetensi atau kemampuan   yang 

berhubungan dengan tugas keguruan. Kompetensi ini sangat penting, 

karena langsung berhubungan dengan kinerja yang ditampilkan. 

d. Kompetensi Sosial Kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik 

sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi, dan bergaul 

secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 

kependidikan, orang tua/wali peserta didik, serta masyarakat sekitar. 

Kompetensi ini berhubungan dengan kemampuan guru sebagai 

anggota masyarakat dan sebagai makhluk sosial, meliputi; 

1) Mampu berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman sejawat 

untuk meningkatkan kemampuan profesional 

2) Mampu mengenal dan memahami fungsi-fungsi setiap 

lembaga kemasyarakatan 

3) Mampu menjalin kerjasama, baik secara individual maupun 

secara kelompok.11 

B. Pendidikan Agama Islam 

 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
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Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar yang terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 

mengimani ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntunannya untuk 

menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan 

antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.12 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha   sadar   yang   dilakukan 

pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk menyakini, 

memahami dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan   untuk   mencapai   tujuan 

yang telah ditetapkan. 13 Zuhairimi mengartikan Pendidikan Agama Islam 

sebagai asuhan-asuhan secara sistematis dalam membentuk anak   didik 

supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam. 14 Menurut   Zakiah 

Daradjat pendidikan agama Islam adalah suatu usaha dan asuhan terhadap 

anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat memahami 

apa yang terkandung didalam Islam secara keseluruhan, menghayati makna 

dan maksud serta tujuannya dan pada akhirnya.   dapat   mengamalkannya 

serta menjadikan ajaran-ajaran agama Islam yang telah   dianutnya   itu 

sebagai pandangan hidupnya sehingga dapat mendatangkan   keselamatan 

dunia dan akhirat kelak.15 

 
 

12 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, 

Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006, hlm. 130 
13 Muhaimin, Peradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan PAI di Sekolah, 

Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002, hlm.183 
14Zuhairimi, Metodik Khusus Pendidikan Agama, Surabaya: Usaha Offset Printing, 1981, 

hlm. 25 
15Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 2000, hlm. 38 
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa   Pendidikan 

Agama Islam adalah merupakan usaha sadar dan terencana dalam rangka 

untuk mempersiapkan peserta didik untuk menyakini, memahami dan 

mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau 

pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yag telah ditetapkan 

serta menjadikan ajaranajaran agama Islam yang   telah   dianutnya   itu 

sebagai pandangan hidupnya sehingga dapat mendatangkan   keselamatan 

dunia dan akhirat kelak. 

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

 

Pendidikan Agama Islam di sekolah bertujuan untuk menumbuhkan 

dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan   pemupukan 

pengetahuan, penghayatan, pengalaman peserta didik tentang agama Islam, 

sehingga menjadi muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, 

ketakwaan, berbangsa dan bernegara. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

menurut Ramayulis secara umum adalah untuk meningkatkan keimanan, 

pemahaman, penghayatan dan pengamalan peserta didik tentang   agama 

Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan   bertakwa 

kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
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Tujuan pendidikan dapat dibagi menjadi tujuh tahapan sebagai 

berikut:16 

a. Tujuan pendidikan Islam secara Universal 

 

Rumusan tujuan pendidikan yang bersifat universal   dapat   dirujuk 

pada hasil kongres sedunia   tentang   pendidikan   Islam   yag 

dirumuskan dari berbagai pendapat para pakar pendidikan seperti al- 

Attas, Athiyah, al-Abrasy, Munir, Mursi, Ahmad D. Marimba, 

Muhammad Fadhil al-Jamali Mukhtar   Yahya,   Muhammad   Quthb, 

dan sebagainya. Rumusan tujuan pendidikan tersebut adalah sebagai 

berikut: Pendidikan   harus   ditujukan   untuk   menciptakan 

keseimbangan pertumbuhan keperibadian manusia secara menyeluruh, 

dengan cara melatih jiwa, akal pikiran, perasaan, dan fisik manusia. 

Dengan demikian, pendidikan harus   mengupayakan   tumbuhnya 

seluruh potensi manusia, baik yang   bersifat   spiritual,   intelektual, 

daya khayal, fisik, ilmu pengetahuan, maupun bahasa, baik secara 

perorangan maupun kelompok, dan mendorong tumbuhnya seluruh 

aspek tersebut agar mencapai kebaikan dan kesempurnaan. Tujuan 

akkhir pendidikan terletak pada   terlaksananya   pengabdian   yang 

penuh kepada Allah, pada tingkat perorangan, kelompok maupun 

kemanusiaan dalam arti yang seluas-luasnya. 

b. Tujuan Pendidikan Islam secara Nasional 
 

 

 

16bd.Rozak, Fauzan, dan Ali Nurdin, Kompilasi Undang-undang & Peraturan Bidang 

Pendidikan, Jakarta: FITK PRESS Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2010, hlm. 6. 
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Yang dimaksud dengan tujuan pendidikan Islam nasional ini adalah 

tujuan pendidikan Islam yang dirumuskan oleh setiap Negara Islam. 

Dalam hal ini maka setiap Negara Islam merumuskan tujuan 

pendidikannya dalam mengacu kepada tujuan universal. Tujuan 

pendidikan Islam secara nasional di   Indonesia,   secara   eksplisit 

belum dirumuskan, karena Indonesia bukanlah negara Islam. Dengan 

demikian tujuan pendidikan Islam nasional dirujuk kepada tujuan 

pendidikan nasional yang terdapat dalam undang-undang nomor 20 

tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional sebagai berikut: 

Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

c. Tujuan Pendidikan Islam secara Institusional 

 

Yang dimaksud dengan tujuan pendidikan Islam secara institusional 

adalah tujuan pendidikan yang dirumuskan oleh masing-masing 

lembaga pendidikan Islam, mulai dari tingkat taman kanak-kanak, 

samapi dengan perguruan tinggi. Pada   tujuan   instruksional   ini 

bentuk insan kamil dengan pola takwa sudah kelihatan meskipun 

dalam ukuran sederhana, pola takwa itu harus   kelihatan   dalam 

semua tingkat pendidikan Islam. Karena itu setiap   lembaga 

pendidikan Islam harus dapat merumuskan tujuan pendidikan Islam 

sesuai dengan tingkatan jenis pendidikannya. 
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d. Tujuan Pendidikan Islam pada Tingkat program Studi (kurikulum) 

Tujuan Pendidikan Islam pada tingkat program studi adalah tujuan 

pendidikan yang disesuaikan dengan program studi. Rumusan tujuan 

pendidikan Islam pada tingkat kurikulum ini mengandung pengertian 

bahwa proses pendidikan agama Islam yang dilalui dan   dialami 

olehh siswa  di sekolah,  dimulai  dari tahapan  kognisi, yakni 

pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap ajaran dan nilai-nilai 

yang terkandung dalam ajaran Islam, untuk selanjutnya menuju ke 

tahapan afeksi, yakni terjadinya proses internalisasi ajaran dan nilai 

agama  ke dalam diri siswa, dalam  arti menghayati  dan 

meyakininya. 

e. Tujuan Pendidikan  Islam pada Tingkat Mata Pelajaran 

 

Tujuan pendidikan Islam pada tingkat mata pelajaran yaitu tujuan 

pendidikan yang didasarkan pada tercapainya pemahaman, 

penghayatan, dan pengalaman ajaran Islam yang   terdapat   pada 

bidang studi atau mata pelajaran tertentu. misalnya tujuan mata 

pelajaran tafsir yaitu peserta didik   dapat   memahami,   menghayati, 

dan mengamalkna ayat-ayat al-Qur’an secara benar, mendalam dan 

komprehensif. 

f. Tujuan pendidikan Islam pada Tingkat Pokok Bahasan 

 

Tujuan pendidikan Islam pada tingkat pokok bahasan adalah tujuan 

pendidikan yang didasarkan pada tercapainya kecakapan 
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(kompetensi) utama dan komptensi dasar yang terdapat pada pokok 

bahasan tersebut.17 

g. Tujuan Pendidikan Islam pada Tingkat Sub Pokok Bahasan Tujuan 

pendidikan Islam pada tingkat sub pokok bahasan   adalah   tujuan 

yang didasarkan pada tercapainya kecakapan yang terlihat pada 

indikatorindikatornya secara terukur. 

Dari ketujuh tahapan tentang tujuan pendidikan agama Islam dapat 

disimpulkan bahwa tujuan utama pendidikan agama Islam adalah 

menanamkan nilai-nilai keagamaan agar siswa mempunyai kecakapan dalam 

bersikap dan bertindak, menjadi manusia yang bertakwa   kepada   Allah 

SWT, berakhlak mulia, serta mengamalkan ajaran agama. 

3. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 

 

Ramayulis dalam bukunya Metodologi Pendidikan Agama Islam 

mengungkapkan bahwa orientasi pendidikan agama Islam diarahkan kepada 

tiga ranah (domain) yang meliputi:   ranah   kognitif,   afektif   dan 

psikomotoris. Ketiga ranah tersebut mempunyai garapan masing-masing 

penilaian dalam pendidikan agama Islam, yakni nilai-nilai yang akan 

diinternalisasikan itu meliputi nilai Alqur’an, akidah, syariah, akhlak, dan 

tarikh. Ruang lingkup PAI di sekolah umum meliputi aspek-aspek yaitu: Al-

Qur’an dan Hadis, Aqidah Akhlak, Fikih dan Tarikh Kebudayaan Islam. 

Berikutnya PAI dilaksanakan sesuai dengan tingkat perkembangan fisik dan 
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psikologis peserta didik serta menekankan keseimbangan, keselarasan dan 

keserasian antara hubungan manusia dengan Allah dengan alam sekitarnya. 

 

 

Mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti mencakup aspek yang sangat 

luas, yaitu aspek kognitif (pengetahuan), aspek apektif dan aspek 

psikomotorik. Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam adalah untuk 

mewujudkan keserasian, keselarasan dan keseimbangan antara: 

a. hubungan manusia dengan Allah SWT; 
 

b. hubungan manusia dengan dirinya sendiri; 
 

c. hubungan manusia dengan sesama manusia; 
 

d. dan hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungan 

alamnya.18 

Pada saat diberlakukan Kurikulum   Tingkat   Satuan   Pendidikan 

(KTSP) untuk mata pelajaran pendidikan agama disebut dengan Pendidikan 

Agama Islam, kemudian sejak diberlakukannya   Kurikulum   2013   untuk 

mata pelajaran pendidikan agama disebut dengan Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti. Sebagian sekolah masih   ada   yang   menerapkan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan sebagiannya sudah 

menerapkan Kurikulum 2013. 

Ruang    lingkup    Pendidikan    Agama    Islam    untuk    mewujudkan 

 

keserasian, keselarasan   dan   keseimbangan   antara   empat hubungan   yang 
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telah disebut di atas, tercakup dalam pengelompokkan kompetensi dasar 

kurikulum PAI dan Budi Pekerti yang tersusun dalam beberapa materi 

pelajaran baik Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah dan Sekolah 

Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan. Adapun materi atau mata 

pelajaran tersebut adalah : 

a. Al-Quran Hadis; menekankan pada kemampuan membaca,   menulis 

dan menterjemahkan dengan baik dan benar. 

b. Aqidah atau keimanan; menekankan   pada   kemampuan   memahami 

dan mempertahankan keyakinan, serta menghayati dan mengamalkan 

nilai-nilai asmaul husna sesuai dengan kemampuan peserta didik; 

c. Akhlak; menekankan pada pengalaman sikap terpuji dan menghindari 

akhlak tercela; 

d. Fiqih/ibadah; menekankan pada acara melakukan ibadah dan 

mu’amalah yang baik dan benar; dan 

e. Tarikh dan Kebudayaan Islam; menekankan pada kemampuan 

mengambil pelajaran (ibrah) dari peristiwa-peristiwa   bersejarah 

(Islam), meneladani tokoh-tokoh muslim yang berprestasi, dan 

mengaitkannya dengan fenomena-fenomena sosial, untuk melestarikan 

dan mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam. 

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam untuk   mewujudkan 

keserasian, keselarasan dan keseimbangan antara empat hubungan yaitu 

hubungan manusia dengan Allah SWT, dirinya sendiri,   sesama   manusia, 

dan makhluk lain serta lingkungan alamnya. Pendidikan Agama Islam 
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tercakup dalam pengelompokkan kompetensi dasar   kurikulum   PAI   dan 

Budi Pekerti yang tersusun dalam beberapa materi pelajaran baik Sekolah 

Menengah Atas/Madrasah Aliyah   dan   Sekolah   Menengah 

Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan yang meliputi   Al-Qur’an   Hadis, 

Aqidah, Akhlak, Fiqih, serta Tarikh dan Kebudayaan Islam. 

4. Dasar Pendidikan Agama Islam 

 

Terdapat dua hal yang menjadi dasar pendidikan agama Islam, yaitu: 

 

 

 
a. Dasar Religius Dasar-dasar yang bersumber dari   ajaran   Islam 

yang termaktub dalam Al-   Qur`an   dan   Hadist   Nabi. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surah Al- 

Mujadilah ayat 11: 

 

 

Artinya:“Berdirilah kamu”, maka berdirilah,   niscaya   Allah   akan 

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang- 

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat, dan Allah 
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Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Mujadilah: 

11).19 

b. Dasar Yuridis 
 

Dasar pelaksanaan pendidikan agama yang berasal dari perundang-

undangan, yang berlaku di Negara Indonesia yang secara langsung 

atau tidak dapat dijadikan pegangan untuk melaksanakan pendidikan 

agama, antara lain: 

1) Dasar idiil 

 

Adalah falsafah Negara Republik Indonesia yakni Pancasila. 

Pancasila sebagai idiologi Negara berarti setiap warga Negara 

Indonesia harus berjiwa Pancasila dimana sila pertama 

keTuhanan Yang Maha Esa, menjiwai dan menjadi sumber 

pelaksanaan sila-sila yang lain. Sedangkan pengertian 

pendidikan dalam UndangUndang Republik Indonesia No 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional   adalah 

sebagai berikut: “Pendidikan adalah   usaha   sadar   dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

 
 

19Departemen Agama RI, Al-Qur’an & Terjemahan, Penerbit Jummanatul ‘Ali-Art, (QS. 

Al-Mujadilah: 11), hlm. 272. 
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Negara. 20 Dengan demikian, maka dapat dipahami bahwa 

pengertian pendidikan secara umum adalah usaha sadar yang 

dilakukan si pendidik, atau orang yang bertanggung jawab 

untuk (membimbing,   memperbaiki,   menguasai,   memimpin, 

dan memelihara) mamajukan pertumbuhan jasmani dan rohani 

menuju terbentuknya kepribadian yang utama. 

2) Dasar Strukturil Yakni yang termaktub dalam UUD 1945 Bab 

XI Pasal 29 ayat 1 dan 2 yang berbunyi: 

a) Negara berdasarkan atas keTuhanan Yang Maha Esa 

 

b) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk 

memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat 

menurut agamanya dan kepercayaannya itu. Dari UUD 

1945 di atas, mengandung makna   bahwa   Negara 

Indonesia memberi kebebasan kepada sesama warga 

negaranya untuk beragama dengan mengamalkan semua 

ajaran agama yang dianut.21 

 

3) Dasar Operasional 

 

Dasar operasional ini adalah merupakan dasar yang secara 

langsung melandasi pelaksanaan pendidikan agama pada sekolah-

sekolah di Indonesia. Sebagaimana UU RI No. 20 

 

20 Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bandung: 

Fokusindo Mandiri, 2012, hlm. 6 
21Undang-Undang Dasar Tahun 1945 Bab XI Pasal 29 Ayat 1 dan 2, Negara Indonesia 

Memberikan Kebebasan Kepada Sesama Wara Negara Indonesia, Bandung: Gramedia, 2019, 

hlm. 10. 



33 
 

 

 

 

 

 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan 

bagaimana kejelasan konsep dasar operasional ini, akan terus 

berkembang sesuai dengan perkembangan   kurikulum 

pendidikan dan dinamisasi ilmu pengetahuan   dan   teknologi 

dan bisanya berubah setiap kali ganti Menteri Pendidikan 

Nasional dan Presiden serta akan selalu mengkondisikan 

terhadap perkembangan IPTEK internasional. 

C. Perilaku 

 

1. Pengertian Perilaku 

 

Perilaku merupakan seperangkat perbuatan atau tindakan seseorang 

dalam melalukan respon terhadap sesuatu   dan   kemudian   dijadikan 

kebiasaan karena adanya nilai yang diyakini. Perilaku manusia pada 

hakekatnya adalah tindakan atau aktivitas dari manusia baik yang diamati 

maupun tidak dapat diamati oleh interaksi manusia dengan lingungannya 

yang terwujud dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan tindakan. 

Perilaku secara lebih rasional dapat diartikan sebagai   respon 

organisme atau seseorang terhadap rangsangan dari luar subyek tersebut. 

Respon ini terbentuk dua macam yakni bentuk pasif dan bentuk aktif 

dimana bentuk pasif adalah respon internal yaitu yang terjadi dalam diri 

manusia dan tidak secara langsung dapat dilihat dari orang lain sedangkan 
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bentuk aktif yaitu apabila perilaku itu dapat diobservasi secara langsung.22 

 

 

 
2. Ciri-Ciri Perilaku 

 

perilaku manusia senantiasa berbeda, selalu mempunyai ciri-ciri, sifat 

tersendiri, sehingga dikatakan manusia itu unik. Ciri-ciri perilaku manusia 

berbeda satu sama lain karena pada manusia ada kepekaan sosial, 

kelangsungan perilaku, orientasi pada tugas, usaha,   dan perjuangan.   Ciri- 

ciri perilaku adalah sebagai berikut : 

a. Kepekaan sosial Kepekaan sosial artinya kemampuan yang dimiliki 

oleh manusia untuk dapat menyelesaikan perilakunya dengan 

pandangan dan harapan orang lain. Hal   ini   tidak   lepas   dari 

konsepsi manusia sebagai makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial, 

manusia dalam hidupnya perlu   teman   dan   bekerjasama   dengan 

orang lain. Perilaku manusia itu akan selalu berbeda, karena harus 

menyesuaikan situasi dan kondisi dimana saat itu dia berada.23 

b. Kelangsungan perilaku Kelangsungan perilaku ini artinya   perilaku 

yang satu berkaitan dengan perilaku   selanjutnya.   Jadi,   dapat 

diartikan perilaku sekarang merupakan kelanjutan   perilaku 

sebelumnya. Dengan kata lain, perilaku yang terjadi   tidak   serta 

merta begitu saja, tetapi terjadi secara berkesinambungan. Perilaku 

 
 

 
39 

 

hlm.62 

22Tamyiz Burhanuddin, Akhlak Pesantren, Yogyakarta, Ittaqqa Press, Cet. I, 2001, hlm. 

 
23Munawar Rahmat, Filsafat Akhlak, Bandung, Celtics Press & Prodi IPAI UPI, 2016, 
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manusia tidak pernah berhenti pada satu waktu. Perilaku masa lalu 

merupakan persiapan untuk perilaku sekarang, perilaku sekarang 

menjadi dasar perilaku selanjutnya. 

c. Orientasi pada tugas Artinya setiap perilaku manusia   mempunyai 

tugas atau tujuan tertentu. Jadi, setiap perilaku yang ditampilkan 

manusia ada tujuannya 

d. Usaha dan perjuangan Setiap individu atau manusia pasti memiliki cita-

cita yang akan diperjuangkan. Jadi manusia itu akan memperjuangkan 

sesuatu yang telah ditentukan atau dipilihnya. 

e. Unik Tiap   individu   manusia   adalah   unik,   unik   mengandung   arti 

 
manusia yang satu berbeda dari manusia lainnya. Setiap individu 

manusia memiliki ciri-ciri, sifat, watak, tabiat, kepribadian dan 

 

motivasi yang berbeda-beda. Demikian juga berbeda dalam 

pengalaman, masa lalu, cita-cita dikemudian hari dan perilaku.24 

3. Macam-macam Perilaku 

 

Macamnya perilaku manusia ada  3 macam yaitu: 

 

a. Perilaku reflek, perilaku ini umumnya terjadi secara otomatis dan 

tidak disadari tanpa dipikir atau keinginan. Perilaku reflek secara 

umum bertujuan menghindari ancaman yang dapat merusak 

keberadaan individu. 

b. Perilaku reflek bersyarat, adalah perilaku yang terjadi atau muncul 

karena adanya perangsangan tertentu. Ini merupakan reaksi yang 

 

24Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2000,hlm. 150 
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wajar, dapat merupakan pembawaan atau dipelajari (didapat dari 

pengalaman). 

c. Perilaku bertujuan, perilaku ini disebut juga perilaku naluri. Perilaku 

naluri adalah gerak reflek yang kompleks atau merupakan rangkaian 

tahapan yang banyak. Setiap tahapan merupakan perilaku reflek 

sederhana. 

Ada 3 gejala yang menyertai perilaku bertujuan, yaitu pengenalan, 

perasaan atau emosi, dorongan, keinginan atau motif. Perilaku juga dapat 

dibedakan berdasarkan pada batasan bahwa perilaku sebagai tanggapan 

individu terhadap rangsangan, baik yang   bersumber   dari dalam   maupun 

dari luar individu. Berdasarkan hal ini, maka perilaku dapat dibedakan 

menjadi : 

a. Perilaku pasif, disebut juga respon internal. Perilaku tersebut sifatnya 

masih tertutup, terjadi dalam diri individu sehingga tidak   bisa 

diamati secara langsung. 

b. Perilaku aktif, disebut juga respon eksternal dan perilaku ini sifatnya 

terbuka. Perilaku ini dapat diamati secara langsung, karena sudah 

merupakan tindakan nyata. 

4. Komponen Perilaku 

 

a. Komponen kognitif Yaitu suatu   kepercayaan   dan   pemahaman 

seorang individu pada suatu objek melalui proses melihat, 

mendengar, dan merasakan. Kepercayaan dan pemahaman yang 
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terbentuk memberikan informasi dan pengetahuan mengenai objek 

tersebut. 

b. Komponen afektif Yaitu komponen yang berhubungan dengan 

permasalahan emosional subjektif individu terhadap sesuatu. 

c. Komponen perilaku atau konatif Yaitu kecenderungan berperilaku 

seorang individu terhadap objek yang dihadapinya.25 

5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku 

 

Menurut Riswandi dalam bukunya Psikologi Komunikasi secara garis 

besar terdapat dua faktor yang mempengaruhi perilaku   manusia,   yaitu 

faktor personal dan faktor situasional. 

a. Faktor Personal 
 

1) Faktor Biologis 

 

Manusia adalah makhluk hidup yang sama dengan makluk hidup 

lainnya dimana manusia juga tidak terlepas dari kebutuhan 

biologis, baik makan, minum dan   reproduktif   dan   lain 

sebagainya. Faktor biologis   terlibat   dalam   seluruh   kegiata 

manusia dan bersatu dengan faktor sosiopsikologis. Warisan 

biologis juga menentukan perilaku manusia yang menyimpan 

seluruh memori warisan biologis yang diterima dari kedua orang 

tuanya. 

2) Faktor Sosiopsikologis 
 

 
25Azwar. Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 

23-28 



38 
 

 

 

 

 

 

Manusia merupakan makhluk sosial dimana dari proses sosial ia 

memperoleh beberapa karakteristik yang   mempengaruhi 

perilakunya. Tiga komponen yang berkaitan dengan faktor 

sosiopsikologis, yaitu: komponen afektif, komponen kognitif dan 

komponen konatif. 

 
 

b. Faktor Situasional 
 

1) Faktor Ekologis Faktor ekologis atau faktor lingkungan dimana 

manusia tinggal/hidup berpengaruh pada perilakunya. Misalnya 

bangsa Indonesia yang hidup di negera yang subur   makmur 

gemah ripah tentram kertoraharjo di mana tanahnya subur dan 

nyiur melambai “sehingga tongkat saja bisa tumbuh menjadi 

pohon” meskipun tidak perlu di siram air sehingga hal   ini 

menjadi penyebab Bangsa Indonesia menjadi pemalas atau tidak 

memiliki etos kerja sebagaimana layaknya bangsa Jepang yang 

kondisi tanahnya tidak sesubur Indonesia. 

2) Faktor Rancangan dan Arsitektural Pola rancangan   arsitektural 

dapat mempengaruhi pola komunikasi di antara orang-orang yang 

hidup di bawah naungan arsitektural tertentu. Misalnya 

pembangunan rumah di mana banyak kamar akan mempengaruhi 

interaksi dan komunikasi di antara anggota-anggota seisi rumah 

tersebut. 
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3) Faktor Temporal Hasil Penelitian menunjukkan bahwa bioritmik 

manusia dipengaruhi oleh waktu. Bahkan aktivitas kehidupan 

manusia seharihari pun dikendalikan oleh yang namanya waktu. 

Misalnya pagi-pagi sebelum berangkat   kerja   orang   sarapan 

terlebih dahulu, kemudian jam dua belas sampai jam satu siang 

adalah waktu untuk istirahat, kemudian jam empat sore adalah 

waktunya untuk pulang kerja, dan terakhir malam hari adalah 

waktunya untuk istirahat. 

4) Faktor Suasana Perilaku Para ahli meneliti adanya   pengaruh 

suasana terhadap perilaku manusia. Misalnya suasana kelas, pesta, 

rumah ibadah, kerumunan orang yang menonton penjual obat 

dipinggir jalan, antri beli tiket bioskop, semuanya berpengaruh 

pada perilaku manusia. 

5) Faktor Teknologi Marshall Mc Luhan menunjukkan bahwa 

teknologi komunikasi sangat berpengaruh pada perilaku orang. 

Misalnya penemuan mesin cetak telah mengubah masyarakat 

pedesaan atau tribal menjadi masyarakat yang lebih   modern 

dengan pola pikir yang lebih rasional, kritis, logis   dan 

individualis. 

6) Faktor Sosial Suatu masyarakat dan peranan serta karakteristik 

populasi dalam suat masyarkat akan menata perilaku orang-orang 

dalam masyarakat tersebut. Karateristik   populasi   itu   misalnya 

usia, kecerdasan, jenis kelamin, kompetensi dan sebagainya. 
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7) Faktor Lingkungan Psikososial Lingkungan Psikososial adalah 

persepsi orang tentang sejauh mana lingkungan memuaskan atau 

mengecewakan akan mempengaruhi perilaku orang tersebut dalam 

lingkungan di mana dia berada. Kajian dalam komunikasi 

organisasi menunjukkan bahwa iklim   komunikasi   berpengaruh 

pada hubungan antara atasanbawahan atau hubungan antara orang-

orang yang sama atau setingkat dalam organisasi tersebut. 

D. Siswa 

 

1. Pengertian Siswa 

 

Pengertian siswa atau peserta didik menurut ketentuan umum 

undangundang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri 

melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis 

pendidikan tertentu.26 Dengan demikian peserta didik adalah orang yang 

mempunyai pilihan untuk menempuh ilmu sesuai dengan cita-cita dan 

harapan masa depan. 

Oemar Hamalik mendefinisikan peserta   didik   sebagai   suatu 

komponen masukan dalam sistem pendidikan, yang selanjutnya diproses 

dalam proses pendidikan, sehingga   menjadi   manusia   yang   berkualitas 

sesuai dengan tujuan pendidikan Nasional. Menurut Abu Ahmadi peserta 

didik adalah sosok manusia sebagai individu/pribadi (manusia seutuhnya). 

26Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen & Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang sisdiknas, 

Bandung: Permana, 2006, hlm. 65. 
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Individu di artikan "orang seorang tidak tergantung dari orang lain, dalam 

arti benar-benar seorang pribadi yang menentukan diri sendiri dan tidak 

dipaksa dari luar, mempunyai sifat-sifat dan keinginan   sendiri". 27 

Sedangkan Hasbullah berpendapat bahwa siswa sebagai peserta didik 

merupakan salah satu input yang ikut menentukan keberhasilan proses 

pendidikan.28Tanpa adanya peserta didik, sesungguhnya tidak akan terjadi 

proses pengajaran. Sebabnya ialah karena peserta didiklah yang 

membutuhkan pengajaran dan bukan guru, guru hanya berusaha memenuhi 

kebutuhan yang ada pada peserta didik.29 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, bisa dikatakan bahwa 

peserta didik adalah orang/individu   yang   mendapatkan   pelayanan 

pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya   agar tumbuh 

dan berkembang dengan baik serta mempunyai kepuasan dalam menerima 

pelajaran yang diberikan oleh pendidiknya. 

E. Telaah Pustaka 

 

Telaah pustaka dilakukan, idealnya agar peneliti mengetahui hal-hal 

apa yang telah diteliti dan yang belum diteliti sehingga tidak terjadi 

duplikasi penelitian. 30 Terdapat beberapa hasil penelitian yang peneliti 

temukan terkait dengan penelitian ini, sebagai berikut: 

 
 

27Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan, Bandung: Alfabeta, 

2009, hlm. 205. 
28Hasbullah, Otonomi Pendidikan, Jakarta: PT Rajawali Pers, 2010, hlm. 121 
29Departemen Agama, Wawasan Tugas Guru dan Tenaga Kependidikan, t.tp., Direktorat 

Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2005, hlm. 47 
30 Arikunto, Telaah Pustaka Dalam Penelitian, Gramedia: Bandung,2012, hlm. 34. 
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Pertama, Penelitian oleh Sunanto, Dari Universitas Muhammadiyah 

Makasar Dari Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama 

Islam. Jenis penelitian Kualitatif, dengan judul “Peranan Guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam Meningkatkan Self Control Siswa Di SMP Negeri 1 

Baraka Kec. Baraka Kab.Enrekang.” Tahun 2019. Peranan Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam meningkatkan self control siswa di SMP Negeri 1 

Baraka Kec. Baraka Kab. Enrekang, Faktor pendukung   dan penghambat 

guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan self control Siswa di. 

SMP Negeri 1 Baraka Kec. Baraka Kab. Enrekang. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan metode 

kualitatif. Data penelitian ini bersumber dari   data   primer   dan   data 

sekunder melalui wawancara. Teknik pengumpulan data   menggunakan 

metode observasi, wawancara dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis 

data dalam penelitian ini adalah induktif dan deduktif. Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa peranan guru pendidikan agama Islam dalam 

meningkatkan self control Siswa di SMP Negeri 1 Baraka Kec.   Baraka 

Kab. Enrekang yang dilakukan oleh guru sesuai dengan bentuk-bentuk self 

control yaitu guru selalu menyampaikan kepada siswa agar disiplin masuk 

kelas, guru mengajarkan bertutur kata yang santun kepada   siswa   untuk 

lebih sopan dalam berbicara, guru mewajibkan siswa mengikuti ekstra 

kurikuler keagamaan, guru mengajarkan akhlak kepada siswa agar dapat 

menaati aturan supaya mereka sadar akan melanggar aturan dan guru 

membina dan melatih siswa untuk dapat mengelola emosi negatifnya agar 
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tidak langsung bertindak dan tetap sabar menghadapi perbedaan pendapat 

dengan temannya.31 

Kedua, Penelitian oleh Khaeirul Huda Abm, dari Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung, dari program   Studi   Pendidikan   Agama 

Islam. Jenis penilitian deskriptif kualitatif, Dengan judul “Upaya Guru 

Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Self Control Siswa MA 

Mathla’ul Anwar Gunung Labuhan Way   Kanan”.   Jenis   Tahun   2020. 

Dalam penelitian tersebut peneliti menggunakan penelitian deskriptif 

kualitatif. Sumber datanya adalah seorang Guru Pendidikan Agama Islam, 

Kepala Madrasah dan wakilnya serta sejumlah siswa MA Mathla‟ul Anwar 

Gunung labuhan Way Kanan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisa data yang 

digunakan adalah teknik analisis kualitatif, dengan langkahlangkah: 

mengkategorisasikan data, mereduksi data, menyajikan data dan 

mengklasifikasikan data sesuai dengan sub-sub fokus penelitian kemudian 

menarik kesimpulan.32 

Ketiga, Penelitian oleh Afwan Malik Almumtaz, dari   Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, Jenis penelitian kualitatif, dengan 

judul “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengimplementasikan 

Self Control (Kontrol Diri) Pada Siswa Kelas XI Di SMK Muhammadiyah 

 
31 Sunanto, “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Self Control 

Siswa Di SMP Negeri 1 Baraka Kec. Baraka Kab. Enrekang,” (Skripsi, Universitas 

Muhammadiyah Makassar, 2019). 
32 Khaerul Huda ABM, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan 

Self Control Siswa MA Mathla‟ul Anwar Gunung Labuhan Way Kanan,” (Tesis, Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung, 2020). 
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3 Tangerang Selatan”, Tahun 2019. Masalah penelitian adalah bagaimana 

upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam mengimplementasikan self 

control (kontrol diri) pada siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah 3 

Tangerang Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus s/d 

September2019. Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah 

penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Pengumpulan 

data dilakukan dengan melakukan teknik observasi, wawancara, 

dokumentasi.33 

Terdapat persamaan peneliti dengan penelitian yaitu tentang guru 

pendidikan agama Islam. Perbedaan peneliti sebelumnya dengan penelitian 

peneliti adalah peneliti sebelumnya berfokus kepada Self Kontrol, sedangan 

penelitian peneliti berfokus pada mengontrol perilaku siswa melalui 

Pendidikan Agama Islam. 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

33 Afwan Malik Almumtas, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Mengimplementasikan Self Control (Kontrol Diri) Pada Siswa Kelas XI Di SMK Muhammadiyah 

3 Tangerang Selatan,” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019). 
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